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RINGKASAN STUDI KASUS 

PT Timah Tbk, satuan kerja unit laut Bangka (ULB) adalah salah satu 

perusahaan Negara dibawah naungan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang 

bergerak dibidang pertambangan Timah, terletak di Kecamatan Belinyu 

Kabupaten Bangka Utara  Provinsi Bangka Belitung. Permasalahan yang terjadi 

adalah belum tercapainya target recovery jig KIP Timah 9 pada bulan September 

2018 yang telah ditetapkan PT Timah Tbk sebesar 97%. Saat ini recovery yang 

terealisasi sebesar 96,52%. Inilah salah satu faktor yang membuat tidak 

tercapainya target produksi timah KIP Timah 9.  

Penyebab tidak tercapainya recovery jig pada bulan September diakibatkan 

banyaknya nilai variabel-variabel jig yang tidak sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan oleh PT Timah Tbk. 

Maka upaya untuk meningkatakan recovery jig KIP Timah 9 dengan 

menyesuaikan nilai variabel jig seperti, panjang pukulan, jumlah pukulan, 

kecepatan aliran horizontal, dan tebal bed dengan SOP yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan PT Timah Tbk. 
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ABSTRAC 

 

 

        PT Timah Tbk, the work unit of the Bangka sea unit (ULB) is one of the 

state companies under the auspices of BUMN (State-Owned Enterprises) engaged 

in the mining of Timah, located in Belinyu District, North Bangka Regency, 

Bangka Belitung Province. The problem that occurs is the failure to achieve the 

KIP Timah 9 recovery target in September 2018 which has been set by PT Timah 

Tbk by 97%. At present the recovery is realized at 96.52%. This is one of the 

factors that makes the tin KIP Tin 9 production target not achieved. 

        The cause of the recovery of the jig in September was not due to the large 

number of jig variables that were not in accordance with the SOPs set by PT 

Timah Tbk. 

        So the effort to improve recovery of KIP Tin 9 jig is by adjusting the value of 

jig variable such as, length of stroke, number of blows, horizontal flow velocity, 

and thickness of bed with SOP set by the company PT Timah Tbk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber daya alam 

yang melimpah. Salah satu kekayaan alamnya adalah sumber daya mineral. 

Sumber daya mineral yang terdapat di Indonesia banyak sekali, salah satunya 

adalah timah. Indonesia menjadi negara terkaya di dunia akan sumber daya 

timah dikarenakan letak Indonesia yang dilalui oleh jalur Timah. Wilayah 

Indonesia yang dilalui oleh jalur timah tersebut antara lain Pulau Bangka, 

Belitung, Pulau Singkep, Pulau Kundur, dan perairan yang ada disekitar 

wilayah-wilayah tersebut. PT Timah Tbk merupakan satu-satunya perusahaan 

milik Negara yang bergerak di pertambangan bijih timah yang seluruh 

kegiatan produksinya dilakukan sesuai dengan prinsip Good Mining Practice 

agar kegiatan penambangan yang dilakukan tidak mengganggu kelangsungan 

hidup dari ekosistem disekitar wilayah pertambangan tersebut.  

Kegiatan pertambangan yang di lakukan oleh PT Timah Tbk terdapat 

dibeberapa wilayah di Indonesia. Salah satunya Unit Penambangan Laut 

Bangka yang terletak di Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka. Kegiatan 

penambangan yang dilakukan di Unit Penambangan ini dikerjakan dengan 

metode penambangan yang pengerjaannya terdapat di laut (off shore) dengan 

menggunakan Kapal Isap Produksi (KIP) dan Kapal Keruk (KK). Hal ini 

disebabkan karena jumlah cadangan bijih timah yang terdapat di laut lebih 

banyak dibandingkan dengan di daratan.  
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Prinsip utama dari kegatan penambangan oleh Kapal Isap Produksi ini 

adalah metode yang dilakukan adalah pengambilan bijih timah yang ada di 

dasar laut dengan cara dihisap. Bijih timah yang telah dihisap kemudian 

dialirkan menuju jig yang terdapat di dalam kapal menggunakan pompa 

tanah. Proses pencucian yang terdapat di dalam kapal dilakukan melalui dua 

tahapan jig, yaitu jig primer dan jig sekunder. Namun dalam pencucian di 

dalam kapal keruk, penggunaan jig menggunakan tambahan lagi yaitu jig 

clean up dan jig tersier. 

Dalam kegiatan penambangan bijih timah, mineral yang terkandung 

didalam bijih timah tersebut tidak secara mutlak hanya mineral kasiterit, 

namun terdapat pula mineral lainnya yaitu sebagai mineral ikutan diantaranya 

pirit, kuarsa, ilmenit, zirkon, xenotim, monasit, dan unsur lainnya yang 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tailing dari 

pencucian bijih timah mengandung mineral ikutan yang setelah diuji dan 

diketahui bahwa memiliki nilai. 

Setelah proses penggalian dan kemudian dihisap dan dialirkan menuju 

jig, kegiatan selanjutnya adalah proses pencucian. Proses pencucian ini 

sendiri adalah proses pemisahan berdasarkan berat jenis untuk mendapatkan 

material berharga yaitu kasiterit. Proses pencucian yang di lakukan 

merupakan proses yang sangat menentukan dari seluruh kegiatan 

penambangan timah. Hal ini dikarenakan besar dan kecilnya kuantitas dan 

bagaimana kualitas bijih timah tersebut tergantung oleh baik atau buruknya 

proses pencucian yang dilakukan. Hal ini juga berdampak pada kegiatan 
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selanjutnya yang akan dilakukan. Maka untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan maka hal yang berhubungan dengan jig seperti variabel-variabel 

nya harus diatur sesuai dengan standar operasional perusahaan yang 

sebelumnya telah dikaji terlebih dahulu. Pengaturan variabel ini tidak hanya 

dilakukan pada awal menggerakkan jig namun juga pada saat jig itu 

beroperasi, karena setiap waktu variabel tersebut bisa saja berubah 

dikarenakan beberapa hal. Variabel jig yang berpengaruh terhadap hasil kerja 

jig antara lain panjang pukulan torak, banyak pukulan torak, kecepatan aliran 

permukaan, ketebalan bed, underwater, dan feed rate. 

Semua variabel jig tersebut saling mendukung dan mempengaruhi 

kerja proses jig yang mana jika salah satu variabel jig bermasalah bisa 

menyebabkan jig menjadi tersumbat, bijih timah hanyut menjadi tailing  dan 

menyebabkan recovery yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diinginkan. 

Dari pengamatan penulis di lapangan produksi bijih timah KIP 9 bulan 

September tidak mencapai target yang ditetapkan perusahaan sebesar 25 ton, 

tidak sesuainya pengaturan variabel jig yang tidak sesuai dengan standar 

operasional perusahaan dan pada KIP 9 pada bulan September 2018 recovery 

yang dihasilkan hanya 96,52% dimana target SOP recovery adalah 97%. 

Maka dari itu penulis mengambil studi kasus tentang “Evaluasi Kinerja 

Variabel Jig Terhadap Recovery Jig Pada Proses Pencucian Bijih Timah 

di Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 9 PT Timah Tbk Unit Laut 

Bangka”. 
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B. Identifiksi Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian studi kasus identifikasi masalah 

bertujuan untuk mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan 

dibahas,  dalam studi kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Produksi bijih timah pada KIP TIMAH 9 tidak mencapai target yang telah 

di tetapkan oleh pihak perusahaan yaitu 25 ton per bulan. 

2. Tidak sesuainya pengaturan variabel jig dengan SOP. 

3. Recovery jig pada bulan September yang tidak mencapai target SOP. 

C.   Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang timbul dari 

studi kasus ini dibatasi pada: 

1. Penulis hanya melakukan penelitian pada Kapal Isap Produksi (KIP) 

Timah 9. 

2. Penulis hanya membahas pengaturan variabel jig pada KIP Timah 9 pada 

bulan September 2018. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas 

dalam penelitian ini untuk terarahnya maka penulis akan merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai variabel-variabel jig secara actual di Kapal Isap Produksi 

Timah 9? 

2. Bagaimana solusi agar dapat tercapainya target recovery jig Kapal Isap 

Porduksi Timah 9? 
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3. Berapakah recovery jig di Kapal Isap Produksi Timah 9? 

E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan proyek akhir ini 

adalah : 

1. Menganalisa nilai variabel-variabel jig pada KIP Timah 9 pada bulan 

September 2018. 

2. Mencari solusi agar tercapainya target recovery jig Kapal Isap Produksi 

Timah 9. 

3. Mengkalkulasikan recovery  jig di KIP Timah 9 pada bulan September 

2018. 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari melaksanakan proyek akhir ini antara lain: 

1. Dapat memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan Pryek Akhir 

jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeeri Padang (UNP).   

2. Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan aktifitas penambangan di 

lapangan khususnya pada proses kegiatan pencucian timah agar dapat 

menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya di dunia kerja.  

3. Dengan studi kasus yang dilakukan oleh penulis, perusahaan bisa 

mendapatkan informasi tentang  apa yang membuat target recovery jig 

tidak tercapai seperti yang telah direncanakan oleh perusahaan. 

4. Sebagai penambah ilmu dan wawasan bagi peneliti dan pembaca Proyek 

Akhir ini. 


